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ABSTRACT
The aim of this research was to find out  the total erythrocyte count, hematocrit value, and hemoglobin concentration 
in broiler chicken treated with turmeric, garlic, and zinc supplementation. One hundred broiler chickens were divided into 
five groups by randomized and four replications of each. Feed supplement combinations were R0 (basal), R1 (garlic and 
turmeric), R2 (garlic and zinc), R3 (turmeric and zinc), and R4 (turmeric, garlic and zinc). Blood sample was taken at the age 
of 6 weeks after treatment to determine total erythrocyte count, hematocrit value, and hemoglobin concentration. The result 
showed that total erythrocyte count in group of R3 (turmeric powder 1.5% and zinc oxide 120 ppm) were significantly higher 
than R0 (P<0.05) were 3.32±0.73x106/ìl. Total erythrocyte count, hematocrit value, and hemoglobin concentration group 
of R2 and R3 were tended to be higher than R0, meanwhile group of R4 did not different from R0. Feed supplemented with 
hebal and zink would increase the total erythrocyte count, hematocrit value, and hemoglobin concentration in broiler 
chicken.
_____________________________________________________________________________________________________
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan mengetahui jumlah eritrosit, nilai hematokrit, dan kadar hemoglobin ayam 
pedaging yang diberi pakan tambahan kunyit (Curcuma domestica), bawang putih (Allium sativum), dan zink. 
Sebanyak 100 ekor ayam pedaging dipelihara dengan pakan tambahan dalam 5 perlakuan dan 4 pengulangan 
dengan kombinasi pakan tambahan yaitu R0 (pakan basal), R1 (bawang putih dan kunyit), R2 (bawang putih dan 
zink), R3 (kunyit dan zink), dan R4 (kunyit, bawang putih, dan zink). Pengambilan sampel darah dilakukan ketika 
ayam berumur 6 minggu untuk dihitung jumlah eritrosit, nilai hematokrit, dan kadar hemoglobin. Hasil 
penelitian menunjukkan jumlah eritrosit kelompok R3 (serbuk kunyit 1,5% dan zink oksida 120 ppm) lebih tinggi 
dibandingkan R0 (P<0,05) yaitu 3,32±0,73x106/ìl. Jumlah eritrosit, nilai hematokrit, dan kadar hemoglobin 
kelompok R2 dan R3 cenderung lebih tinggi dibanding R0, sedangkan kelompok R4 tidak berbeda dengan 
kelompok R0. Pakan dengan suplementasi herbal dan zink mampu memberikan peningkatan jumlah eritrosit, nilai 
hematokrit, dan hemoglobin pada ayam pedaging. 
_____________________________________________________________________________________________________
PENDAHULUAN
Produk asal hewan merupakan bagian 
yang penting dalam diet manusia karena 
merupakan makanan berkualitas tinggi yang 
mengandung protein, energi, mineral, dan 
vitamin esensial (Damron, 2003). Salah satu 
cara pemenuhan kebutuhan protein hewani 
adalah dengan memproduksi daging ayam dan 
olahan daging ayam. Pemenuhan tersebut dapat 
dicapai dengan meningkatkan kuantitas 
produksi. Selain kuantitas, karkas dengan 
kualitas baik perlu disediakan agar sesuai 
dengan selera konsumen, yaitu karkas yang 
Salah satu upaya untuk melakukan 
rekayasa penambahan antibiotik alami, yaitu 
menggunakan campuran kunyit dan jahe dalam 
pakan ayam pedaging (Anonimus, 2007). 
Bagian terpenting yang dapat dijadikan obat 
dalam pemanfaatan kunyit adalah rimpangnya.  
Kunyit juga dimanfaatkan untuk menambah 
cerah atau warna kuning kemerahan pada 
kuning telur. Di samping itu, jika dicampurkan 
pada ransum ayam dapat menghilangkan bau 
kotoran ayam dan menambah bobot badan 
ayam. Dalam bidang keamanan pangan, 
minyak asiri kunyit memberikan efek 
antimikroba, sehingga dapat dimanfaatkan 
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Sebuah studi melaporkan bahwa 
suplementasi bawang putih mengurangi 
akumulasi kolesterol  pada dinding pembuluh 
darah hewan (Anonimus, 2008a). Komponen 
utama dari bawang putih adalah allisin sebagai 
antibakterial dan antifungal dan sebagai agen 
yang dapat mengurangi kadar kolesterol dan 
risiko  serangan jantung (Dewick, 2001). 
Selain antibiotik alami, mikromineral 
juga menjadi perhatian khusus karena 
fungsinya sangat penting dalam proses 
fisiologis. Mikromineral yang dibutuhkan 
diantaranya  adalah tembaga, besi, iodium, 
mangan, selenium, dan zink  (Scanes et al., 
2004). Setiap mikromineral diperlukan dalam 
satu atau lebih fungsi dalam tubuh seperti 
sintesis neurotransmiter (tembaga), komponen 
pada  hemoglobin (besi), metabolisme lemak 
(mangan), antioksidan (selenium), dan sintesis 
protein (zink) (Gropper et  al., 2005). Zink 
berfungsi sebagai penyusun enzim, komponen 
untuk produksi hormon, pemacu pertumbuhan, 
dan pendukung respon imun (McDowell, 
1992). Zink harus terdapat dalam pakan semua 
hewan secara terus-menerus, karena zink yang 
tersedia dalam tubuh hewan hanya dalam yang 
jumlah sedikit (Underwood, 1971). 
Gambaran darah merupakan salah satu 
parameter dari status kesehatan hewan karena 
darah mempunyai fungsi penting dalam 
pengaturan fisiologis tubuh. Fungsi darah 
secara umum berkaitan dengan transportasi 
komponen di dalam tubuh seperti nutrisi, 
oksigen, karbon dioksida, metabolit, hormon, 
panas, dan imun tubuh sedangkan fungsi 
tambahan dari darah berkaitan dengan 
keseimbangan cairan dan pH tubuh (Reece,  
2006). 
Penelitian dilakukan untuk melihat 
gambaran  darah ayam yang mendapatkan 
suplemen kombinasi antara kunyit, bawang 
putih, dan zink. Penelitian ini dapat 
memberikan informasi tentang manfaat pakan 
yang diberi suplemen kunyit, bawang putih, dan 
zink pada ayam pedaging terhadap status 
fisiologis/kesehatan ayam.
MATERI DAN METODE
Dalam penelitian ini digunakan 100 ekor 
ayam pedaging berumur satu hari (DOC) (PT. 
Cibadak Nusa Indah, Sukabumi) strain Ross 1 
Super Jumbo 747. Pakan yang digunakan dalam 
penelitian disusun secara iso-protein dan iso-
energi. Pakan yang telah disusun dicampur 
dan mineral zink (dalam bentuk ZnO), 
kemudian dilakukan analisis proksimat. 
Pemeliharaan ayam dilakukan selama enam 
minggu dengan pemberian ransum pakan 
sebagai berikut, yakni R0= pakan basal 
(kontrol); R= pakan basal + serbuk bawang 
putih 2,5% + serbuk kunyit 1,5%;  R2= pakan 
basal + serbuk bawang putih 2,5% + ZnO 120 
ppm; dan R3= pakan basal + serbuk kunyit 
1,5% + ZnO 120 ppm; R4= pakan basal + 
serbuk bawang putih 2,5% + serbuk kunyit 
1,5% + ZnO 120 ppm.
Pembuatan serbuk bawang putih maupun 
kunyit diawali dengan melakukan pengeringan 
pada suhu 50-60 °C, kemudian dihancurkan 
dengan mesin (grinder) dan dilakukan 
penyaringan untuk mendapatkan serbuk yang 
halus. Serbuk bawang putih maupun kunyit 
dengan berbagai tingkatan dosis dicampurkan 
ke dalam pakan secara tunggal maupun 
kombinasi. Zink yang digunakan adalah serbuk 
ZnO (zink oksida) dengan dosis 120 ppm.
Pengambilan sampel darah sebanyak 3 
cc pada semua kelompok dilakukan saat ayam 
berumur enam minggu  dari vena axillaris  
menggunakan syringe kemudian dimasukkan 
ke dalam tabung vacumtainer® yang 
m e n g a n d u n g  a n t i k o a g u l a n  E D TA .  
Pemeriksaan darah meliputi hematokrit (PCV, 
mikrohematokrit), hemoglobin (metode Sahli), 
dan jumlah eritrosit (hemositometer). 
Analisis Data
Rancangan percobaan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah rancangan acak 
lengkap. Data yang diperoleh yaitu nilai 
hematokrit, kadar hemoglobin, dan total hitung 
eritrosit dianalisis dengan analisis ragam 
(ANAVA) dan dilanjutkan dengan uji jarak 
Duncan (Mattjik, 2002). 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Jumlah eritrosit, nilai hematokrit, dan 
kadar hemoglobin yang diberi perlakuan (R0, 
R1, R2, R3, dan R4) disajikan pada Tabel 1.
Kelompok R0 yaitu ayam pedaging yang 
diberi pakan basal memiliki jumlah eritrosit 
2,55±0,48x106/ìl. Jumlah eritrosit kelompok 
ayam yang diberi tambahan pakan mengandung 
kunyit dan zink (R3) lebih banyak  (P<0,05) 
dibandingkan R0 yaitu 3,32±0,73x106/ìl. 
Kelompok R3 mempunyai jumlah eritrosit 
ayam tertinggi dibandingkan dengan perlakuan 
yang lain. Kelompok ayam yang diberi 
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dan zink (R2) memiliki jumlah eritrosit yang 
lebih tinggi daripada R0, namun tidak berbeda 
nyata (P>0,05). Menurut Jain (1993), jumlah 
eritrosit ayam normal adalah 2,5-3,5x106/ìl. 
Penambahan kunyit, bawang putih,  dan zink 
dengan komposisi ransum yang berbeda pada 
penelitian ini tergolong aman, karena jumlah 
eritrosit yang didapatkan termasuk dalam 
kisaran normal tersebut.
Menurut Praseno (2005), perlakuan 
mikromineral zink tunggal tidak menyebabkan 
perubahan jumlah eritrosit pada ayam. Pada 
pemberian kombinasi mikromineral zink dan 
kunyit (kelompok R3) dapat meningkatkan 
jumlah eritrosit. Hal ini diduga karena eritrosit 
pada kelompok ini mampu bertahan lebih lama 
dalam sirkulasi daripada kelompok perlakuan 
yang lain. Sebagian besar eritrosit bersirkulasi 
dalam waktu yang terbatas dengan kisaran 
bervariasi dari 2-5 bulan pada hewan 
domestikasi dan tergantung spesies (Meyer dan 
Harvey, 2004). Masa hidup eritosit unggas lebih 
pendek dari mamalia yaitu berumur 28–45 hari 
(Anonimus, 2008b). Masa hidup eritrosit 
unggas rata-rata kurang dari 50 hari (Jain, 
1993). 
Menurut Jain (1993), kerusakan bentuk 
pada membran eritrosit dapat mempengaruhi 
masa hidup eritrosit. Membran eritrosit 
mengandung dua lapisan fosfolipid (bilayer) 
dengan molekul kolesterol tidak teresterifikasi 
berada di antara rantai asam lemak. Membran 
tersebut juga terdiri atas protein membran 
integral yang masuk ke dalam bagian lemak dan 
mempertahankan bilayer serta protein skeletal 
yang membentuk atau menempel pada 
permukaan dalam lapisan ganda lipid (Meyer 
dan Harvey, 2004). Zink memberikan efek 
langsung terhadap konformasi protein 
membran dan/atau interaksi antar protein pada 
membran sel. Zink juga berperan menstabilkan 
skeletal membran dan protein sitoskletal 
(Gropper et al., 2005). Penambahan zink dalam 
pakan diduga dapat memperpanjang masa 
hidup eritrosit sehingga eritrosit menjadi lebih 
lama berada dalam sirkulasi. Sementara itu, 
produksi eritrosit (eritropoiesis) tetap 
berlangsung.
Zink juga berperan sebagai salah satu 
nutrisi antioksidan, yang berfungsi membuang 
radikal bebas pada plasma membran (Gropper 
et al., 2005). Pengertian radikal bebas adalah 
atom, molekul, atau senyawa lain yang 
mengandung satu atau lebih elektron tidak 
berpasangan. Radikal bebas bersifat sangat 
tidak stabil, reaktif, dan dapat merusak molekul 
lain seperti DNA, protein, lipid, dan 
karbohidrat secara biologik (Surai, 2003). 
Superoksida merupakan salah satu radikal 
bebas yang dapat menyebabkan kerusakan 
peroksidatif komponen fosfolipid pada 
membran.  Kerusakan oksidatif  yang 
terakumulasi pada komponen membran akan 
mempengaruhi penuaan dan destruksi dari 
eritrosit yaitu pemendekaan masa hidup 
eritrosit (Meyer dan Harvey, 2004). Zink 
membuat kerusakan membran eritrosit akibat 
radikal bebas dapat dicegah atau dikurangi. 
Zink juga mempengaruhi aktivitas sejumlah 
enzim yang melekat pada membran plasma 
yaitu alkalin fosfatase, karbonik anhidrase, dan 
superoksida dismutase. Bentuk sitosol dan 
ekstraseluler dari superoksida dismutase (SOD) 
berperan penting sebagai antioksidan pada 
pertahanan terhadap radikal bebas dengan 
mengkatalis perubahan radikal superoksida 
(O -) menjadi hidrogen peroksida (H O ) 2 2 2
(Gropper et al.,  2005).
Zink hadir dalam plasma, eritrosit, 
leukosit, dan trombosit. Hampir seluruh zink 
dalam eritrosit terdapat dalam bentuk ikatan 
dengan karbonik anhidrase (Underwood, 
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Tabel 1.  Rata-rata hasil penghitungan hematokrit, hemoglobin, dan total eritrosit
a, ab, b Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05) 





R0 (Basal) a2,55±0,48 22,50±1,08a 6,90±0,32a
R1 (Basal, bawang, putih,  kunyit) 2,47±0,58a 24,44±2,44a 7,40±1,05a
R2 (Basal,  bawang putih, )zink   2,83±0,14ab 25,25±2,25a 7,30±1,21a
R3 (Basal,  kunyit, zink) 3,32±0,73b 24,95±2,58a 7,30±0,60a
R4 (Basal, bawang putih, kunyit, zink) 2,26±0,22a 23,88±2,56a 7,05±0,68a
aktivator atau kofaktor lebih dari 200 enzim 
(Klasing, 1999). Karbonik anhidrase adalah 
enzim yang mempunyai afinitas sangat tinggi 
dengan zink. Karbonik anhidrase berperan 
penting dalam respirasi. Enzim ini mengkatalis 
reaksi ekskresi karbondioksida, mengakibatkan 
pembuangan karbon dioksida terjadi secara 
cepat. Karbonik anhidrase pada eritrosit 
meningkatkan kapasitas darah untuk membawa 
karbon dioksida dengan mengubah karbon 
dioksida secara cepat menjadi asam karbonik 
(Meyer dan Harvey, 2004). 
Jumlah eritrosit pada kelompok ayam 
yang mendapatkan tambahan pakan zink (R2 
dan R3) menunjukkan jumlah eritrosit lebih 
tinggi dibandingkan R0. Kedua kelompok ini 
juga mendapatkan tambahan herbal, yaitu 
bawang putih (R2) dan serbuk kunyit (R3). 
Kedua herbal tersebut memberikan efek 
antioksidan terhadap membran sel. Menurut 
Chattopadhyay et al.  (2004), kunyit 
mengandung kurkumin yang memberikan efek 
antioksidan dengan bertindak sebagai 
scavanger radikal bebas. Menurut Chung 
(2006), bawang putih mengandung senyawa 
antioksidan yaitu alil sistein, aliin, alisin, dan 
alil disulfida. Alliin dan alisin dapat 
mengeliminasi superoksida, alliin bersifat 
scavanging sedangkan alisin menghambat 
pembentukan superoksida.
Terdapat dua kelompok ayam perlakuan 
yang memiliki jumlah eritrosit lebih rendah dari 
R0 (2,55±0,48x106/ìl) namun tidak berbeda 
nyata (P>0,05) yaitu kelompok ayam R1 
(2,47±0,58x106/ìl) dan R4 (2,26±0,22x106/ìl). 
Jumlah eritrosit yang rendah diduga akibat 
ketidaksinergisan kerja antara komponen aktif 
yang terdapat pada suplemen, baik di antara 
kedua herbal maupun antara kedua herbal 
dengan zink. 
Nilai hematokrit kelompok R0 adalah 
(22,50±1,08)%. Kelompok ayam dari keempat 
perlakuan (R1, R2, R3, dan R4) mempunyai 
nilai hematokrit yang lebih tinggi dibanding R0 
walaupun tidak berbeda nyata (P>0,05). 
Menurut Jain (1993), nilai normal hematokrit 
ayam antara 22-35% dengan rata-rata 30%. 
Peningkatan ini belum dapat dikatakan terjadi 
eritrositosis karena nilai hematokrit masih 
terdapat dalam kisaran normal.
Menurut Meyer dan Harvey (2004), 
eritrositosis ditandai dengan peningkatan 
hematokrit, hemoglobin, dan jumlah eritrosit di 
atas kisaran normal. Eritrositosis dapat bersifat 
absolut atau relatif. Eritrositosis relatif terjadi 
eritrosit normal. Keadaan tersebut disebabkan 
oleh kontraksi limpa atau dehidrasi. Kontraksi 
limpa dirangsang oleh pelepasan epinefrin yang 
terjadi saat ketakutan, sakit, atau latihan. 
Eritrositosis absolut ditandai dengan nilai 
hematokrit yang tinggi karena peningkatan 
jumlah eritosit akibat peningkatan produksi 
eritropoietin.
M e n u r u t  C u n n i n g h a m  ( 2 0 0 2 ) ,  
peningkatan nilai hematokrit memiliki manfaat 
yang terbatas karena dapat menaikan viskositas 
(kekentalan) darah yang akan memperlambat 
aliran darah pada kapiler dan meningkatkan 
kerja jantung.   Nilai hematokrit yang relatif 
tinggi di antara perlakuan ditunjukkan oleh 
kelompok ayam R2 (25,25±2,25)%, R3 
(24,95±2,58)%, dan R1 (24,44±2,44)%. Nilai 
hematokrit R2 dan R3 sesuai dengan 
peningkatan jumlah eritrosit kedua kelompok 
tersebut. Menurut Meyer dan Harvey (2004), 
jumlah eritrosit, nilai hematokrit dan kadar 
hemoglobin berjalan sejajar satu sama lain 
apabila terjadi perubahan. Nilai hematokrit 
terendah dan mendekati nilai kontrol 
ditunjukkan oleh kelompok ayam R4 yaitu 
(23,88±2,56)%.  Penyimpangan ni la i  
hematokrit berpengaruh penting terhadap 
kemampuan darah untuk membawa oksigen 
(Cunningham, 2002).
Kadar normal hemoglobin ayam yaitu 
7,0-13,0 g/dl (Jain, 1993). Kadar hemoglobin 
pada kelima kelompok ayam berada dalam 
kisaran normal. Kelompok ayam R0 memiliki 
kadar hemoglobin 6,90±0,32 g/dl. Kadar 
hemoglobin tertinggi dimiliki oleh kempok R1 
yaitu 7,40±1,05 g/dl. Pakan R1 yang 
mengandung bawang putih dan kunyit yang 
memberi efek antioksidan. Kunyit mengandung 
kurkumin yang memberikan efek antioksidan 
yang dapat melindungi hemoglobin dari 
oksidasi (Chattopadhyay et al., 2004). Menurut 
Meyer dan Harvey (2004), reaksi oksidatif 
dapat merusak hemoglobin, enzim (terutama 
kelompok sulfhidril), dan lipid membran. 
Kerusakan oksidatif membran juga dapat 
mengakibatkan hemolisis intravaskular atau 
eritrofagositosis dan pemendekan masa hidup 
eritrosit. 
Menurut Nagpungkar et al. (2000), 
bawang putih mempunyai efek antioksidan. 
Komponen bawang putih yang secara 
signifikan memberi efek pada kesehatan adalah 
senyawa organosulfur (11-35 mg/g bawang 
putih segar) serta terdapat komponen lain 
seperti asam askorbat (30 mg/100 mg bawang 
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segar), mineral selenium (0,014 mg/100 g 
bawang putih segar), dan kromium  (0,05 
mg/100 g bawang putih segar). Meskipun 
kandungan asam askorbat (vitamin C) dan 
vitamin E dalam jumlah sedikit, kedua vitamin 
ini juga mempunyai efek antioksidan terhadap 
tubuh. Menurut Gropper et al. (2005) vitamin E 
dapat melindungi membran dari kerusakan 
dengan mencegah oksidasi (peroksida) asam 
lemak tak jenuh yang berada pada fosolipid dari 
membran sedangkan vitamin C bertindak 
sebagai agen pereduksi (antioksidan) dalam 
larutan cair seperti darah dan dalam sel.  
 Kadar hemoglobin ayam kelompok R3 
yaitu 7,30±0,60 g/dl, bernilai sama dengan hasil 
perlakuan dengan kelompok ayam R2 yaitu 
7,30±1,21 g/dl. Kadar  hemoglobin terendah di 
antara perlakuan pakan bersuplemen (R1, R2, 
dan R3) dimiliki oleh kelompok R4 yaitu 
7 , 0 5 ± 0 , 6 8  g / d l .  D i d u g a  t e r d a p a t    
ketidaksinergisan kerja antara komponen aktif  
pada kunyit, bawang putih, dan zink.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat 
ditarik kesimpulan bahwa pakan dengan 
suplementasi herbal dan zink mampu 
memberikan peningkatan jumlah eritrosit, nilai 
hematokrit, dan hemoglobin tetapi pakan basal 
yang ditambahkan kunyit, bawang  putih, dan 
zink relatif kurang memberikan efek terhadap 
jumlah eritrosit, nilai hematokrit, dan kadar 
hemoglobin.
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